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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 
1. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan. 

 Rendahnya kualitas tenaga kerja menjadi tantangan utama 

Indonesia dalam situasi demografi yang sedang terjadi hingga 

beberapa decade mendatang, Indonesia sebagai Negara berkembang 

mempunyai persebaran usia penduduk dimana jumlah usia muda (usia 

produktif)  lebih banyak ketimbang usia lanjut. Hal ini 

mengindikasikan, masyarakat muda Indonesia sedang mengalami 

masa-masa produktif. Jika dimanfaatkan dengan baik,  potensi 

demografi ini akan menjadi suatu senjata bagi Negara Indonesia untuk 

sejajar dengan Negara-negara maju di dunia.  

 Bicara tentang kuantitas  (jumlah) berarti menunjukkan bagaimana 

karakteristik demografis tentang jumlah dan pertumbuhan penduduk, 

penyebaran dan  komposisi penduduk. Jumlah penduduk yang tumbuh 

sangat pesat mengikuti deret ukur, dengan pertumbuhan rata-rata 

sekitar 1,5% per tahun, dengan penyebaran yang terpusat di daerah 

perkotaan. Sedangkan untuk kualitas (mutu) menjelaskan bagaimana 

seorang manusia berhubungan dengan karakteristik sosial dan ekonomi 

agar terciptanya suatu keberhasilan dalam pembangunan suatu Negara. 
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Tentunya sangat dibutuhkan sekali sumber daya manusia yang 

tangguh, unggul dan baik secara fisik maupun mental.  

 Dalam era globalisasi ini banyak masalah yang timbul diberbagai 

kalangan, dan semua masalah muncul karena perbedaan pendapat 

antara manusia satu dengan manusia lainnya. Dari sekian banyak 

masalah yang paling sering dihadapi oleh setiap masyarakat adalah 

sulitnya mencari lahan pekerjaan. Kita sebagai manusia yang memiliki 

Visi Misi, tujuan dan Strategi, wawasan kedepan hendaknya tidak 

melupakan akan perkembangan teknologi Administrasi Manajerial 

yang mempunyai arti penting dalam suatu pekerjaan, karena hal 

tersebut mentuntut kita untuk mengikuti perkembangan zaman agar 

tidak ketinggalan dengan informasi yang ada. 

 Saat ini Ilmu pengetahuan dan perkembangan teknologi dengan 

sangat pesat serta dukungan dari media informasi yang sedemikian 

rupa sehingga mengakibatkan perubahan pola hidup di berbagai 

kalangan masyarakat tanpa kelas.Dewasa ini kebutuhan untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan informasi sangat meningkat dan semua 

ini dikarenakan oleh persaingan manusia atau kelompok / instansi yang 

sangat ketat demi kemajuan usahanya. 

 Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor kunci 

dalam persaingan global, yakni bagaimana menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan memiliki keterampilan serta berdaya 

saing tinggi dalam persaingan global yang selama ini kita abaikan. 
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Globalisasi yang sudah pasti dihadapi olehbangsa Indonesia menuntut 

adanya efisiensi dan daya saing dalam dunia usaha. 

 Globalisasi merupakan suatu proses dimana penduduk dunia ini 

ingin bersatu menjadi satu masyarakat internasional
2
. Globalisasi juga 

suatu paradigma yang ingin meningkatkan kemakmuran ekonomi, 

kesejahteraan dan kualitas hidup penduduk suatu negara seperti yang 

dicapai negara-negara maju melalui perdagangan bebas sehingga dapat 

meningkatkan produksi dan kualitas barang, harga yang lebih murah, 

dan menciptakan lapangan kerja. Namun globalisasi sering diartikan 

sebagai globalisasi ekonomi di mana ekonomi suatu negara memasuki 

kancah ekonomi internasional melalui perdagangan dan industri, 

penanaman modal asing, perdagangan dan pemilikan saham mayoritas, 

migrasi penduduk, dan persebaran teknologi. Padahal yang terjadi 

adalah proses integrasi dari unsur-unsur ekonomi, keuangan, industri, 

teknologi, transportasi, tantangan keadaan lingkungan, sosial-budaya, 

informasi dan kekuatan-kekuatan politik 

 Sumber daya manusia atau penduduk menjadi asset tenaga kerja 

yang efektif untuk menciptakan kesejahteraan. Kekayaan alam yang 

melimpah tidak akan mampu memberikan manfaat yang besar bagi 

manusia apabila sumber daya manusia yang ada tidak mampuolah dan 

memanfaatkan kekayaan alam tersebut. 

                                                           
2http://www.ifppd.org/detail/detailnews.php?id=8(diakses tanggal 26 oktober 2013) 

http://www.ifppd.org/detail/detailnews.php?id=8
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 Di Indonesia banyak terjadi ketimpangan antara jumlah 

kesempatan kerja dan angkatan kerja  dimana lapangan pekerjaan yang 

jauh lebih sedikit dibandingkan para pencari kerjanya sehingga 

menyebabkan banyak terjadi pengangguran. Selain itu kondisi ini juga 

diperparah dengan tingkat pendidikan angkatan kerja yang ada masih 

relatif rendah dimana stuktur pendidikan angkatan kerja di Indonesia 

masih didominasi pendidikan dasar hampir lebih dari 50%. 

 Lesunya dunia usaha akibat krisis ekonomi yang  berkepanjangan 

sampai saat ini mengakibatkan rendahnya kesempatan kerja dan 

khusus untuk lulusan perguruan tinggi hal inilah yang membuat angka 

pengangguran sarjana makin tinggi. Karena begitu banyaknya lulusan 

perguruan tinggi tiap tahunnya tidak diimbangi dengan lapangan kerja 

yang memadai. 

 Untuk bisa meraih sukses, dituntut  sekali SDM yang berkualitas. 

Pendidikan merupakan sarana atau fasilitas utama bagi seseorang 

untuk meningkatkan martabatnya, untuk mendapatkan pengetahuan, 

keterampilan, juga mengembangkatkan potensi bakat dan 

kreatifitasnya, melalui pendidikan seseorang dapat mendapatkan 

pekerjaan yang layak, sehingga dapat menikmati standar kehidupan 

yang layak. Maka untuk itusetiapindividu dituntut untuk memiliki 

pendidikan yang tinggi, kemampuan atau skill yang berguna bagi 

keberlangsungan hidupnya. Disamping hal tersebut, juga dirasakan 

perlunya sikaptanggungjawab dan kejujuran  dalam melaksanakan 
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pekerjaan. Dan diharapkan pada setiap tenaga kerja dapat beradaptasi 

dengan terus belajar memperkaya diri dengan meningkatkan 

kemampuan diri dalam bekerja seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

 Dalam hal memenuhi keterampilan SDM yang berkualitas serta 

kemampuan untuk bersaing di dunia kerja khususnya bagi mahasiswa 

maka Praktek Kerja Lapangan (PKL) merupakan sarana bagi 

mahasiswa untuk mengenal dunia kerja yang akan dijalaninya dengan 

mengimplementasikan ilmu yang telah dipelajarinya dalam 

perkuliahan. Hal tersebut dilakukan dengan cara menempatkan 

mahasiswa di instansi, departemen, atau perusahaan yang menuntut 

pegawai-pegawainya untuk dapat melaksanakan tugas yang ditawarkan 

oleh instansi atau perusahaan agar dapat bersaing di kancah nasional 

maupun internasional. Profesionalisme kerja serta memahami lingkup 

dunia kerja yang sesungguhnya juga harus dimiliki oleh setiap orang 

yang ingin berhasil memasuki dunia kerja. 

 Oleh karena itu, kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang diterapkan 

sangat dibutuhkan untuk memperkenalkan serta mengetahui gambaran 

dunia kerja sebelum terjun ke lingkungan kerja yang sebenarnya.Untuk 

menghadapi kondisi sosial seperti ini, Universitas Negeri Jakarta 

(UNJ) memberi kesempatan kepada para mahasiswanya untuk terjun 

secara langsung ke dalam lingkungan kerja dengan kegiatan Praktek 

Kerja Lapangan setelah mahasiswa mempelajari teori-teori di dalam 
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perkuliahan. Diharapkan mahasiswa dapat mengaplikasikan 

kemampuannya di lingkungan kerja juga mahasiswa dapat 

mengembangkan ide gagasannya dalam menemukan serta 

memecahkan masalah yang ada dalam lingkungan kerja.  Kegiatan ini 

dimaksudkan agar para mahasiswa memiliki gambaran yang jelas 

tentang dunia kerja sebelum mahasiswa terjun ke dunia kerja yang 

sesungguhnya dan melatih mahasiswa untuk berinteraksi, 

bersosialisasi, dan menyesuaikan diri serta menumbuhkan rasa 

tanggung jawab terhadap pekerjaannya.  

 Disamping itu, Praktek Kerja Lapangan ini merupakan salah satu 

syarat mutlak untuk menjadi lulusan Strata Satu (S1) Pendidikan 

Ekonomi danSetelah melaksanakan PKL, mahasiswa diharuskan 

membuat laporan PKL yang dijalaninya. Laporan ini bertujuan untuk 

memberikan kejelasan dan kebenaran dari PKL yang telah 

dilaksanakan mahasiswa itu sendiri. Laporan berisikan pembelajaran 

sistem kerja sesuai ilmu yang didapatkan dengan menerapkan, 

mendalami, membuat analisa, serta mengamati suatu masalah dengan 

hubungan sistem pada kenyataan atau fakta yang ada, serta hasil 

laporannya akan di uji oleh dosen penguji.Oleh karena itu Penulis yang 

merupakan mahasiswa program pendidikan Strata Satu (S1) di 

Fakultas Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 

melakukan Kerja Praktek di Bank Tabungan Negara.Setelah 

melaksanakan PKL, penulis menyimpulkan bahwa PKL merupakan 
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pengalaman kerja yang sangat bermanfaat bagi penulis dalam 

menghadapi persaingan di dunia kerja kelak. 

2. Maksud Dan Tujuan Praktek Kerja Lapangan 

Maksud dari Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini, yaitu: 

1. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengaplikasikan penerapan disiplin ilmu yang dipeladari 

selama kuliah 

2. Memberikan gambaran terhadap kondisi dan situasi dunia kerja 

seutuhnya kepada mahasiswa. 

3. Mendapatkan pengalaman dalam dunia kerja agar pandai dalam 

bersosialisasi dan beradaptasi serta mampu menempatkan diri 

dalam lingkungan kerja.  

4. Mengambil manfaat dan pelajaran untuk membuka wawasan 

dan pengetahuan terhadap dunia luar dan pengembangan 

keterampilan individu.   

5. Mempelajari satu atau beberapa bidang tertentu pada praktek 

kerja lapangan. 

6. Menganalisis kondisi praktik kerja lapangan untuk menemukan 

serta mendapatkan solusi pemecahan masalah yang dihadapi 

dalam lingkungan kerja. 

Tujuan dari Praktek Kerja Lapangan (PKL), yaitu : 
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1. Secara akademik untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan 

dalam menyelesaikan program strata satu (S1) pendidikan 

ekonomi 

2. Mendapatkan pengalaman kerja langsung sebelum terjun ke 

dalam dunia kerja. 

3. Memperoleh pengalaman, wawasan, dan pengetahuan serta 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan mahasiswa. 

4. Menerapkan pengetahuan akademis yang telah dipelajari 

sebelumnya dibangku perkuliahan. 

5. Melatih untuk berinteraksi atau bersosialisasi serta berkerja 

sama dengan lingkungan baru, baik bekerja secara individu 

maupun kelompok. 

6. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan disiplin terhadap 

pekerjaan sehingga mahasiswa dapat menjadi pribadi yang lebih 

baik lagi. 

7. Meningkatkan hubungan kerjasama yang sinergi antara 

lembaga/instansi/perusahaan dengan Universitas. 

8. Mengetahui perkembangankinerja lembaga/instansi/perusahaan 

serta menganalisis pemecahan masalah yang dihadapi.   

9. Memperoleh data, informasi, serta pengetahuan tentang Bank 

Tabungan Negara sebagai bahan pelaporan praktik kerja 

lapangan. 
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3. Kegunaan Praktek Kerja Lapangan 

 Adapun kegunaan dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan tersebut 

adalah : 

1. Bagi Perusahaan 

a. Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara instansi 

atau perusahaan dengan perguruan tinggi. 

b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan 

antara pihak-pihak yang terlibat. 

c. Sebagai bentuk tanggung jawab sosial kemasyarakatan 

dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia sesuai 

dengan tujuan pembangunan nasional. 

d. Menjalin kerjasama yang saling menguntungkan dalam 

transfer ilmu pengetahuan. 

 

2. Bagi Mahasiswa 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan serta meningkatkan 

keterampilan mahasiswa. 

b. Mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari selama 

masa perkuliahan. 

c. Menumbuhkan rasa tanggung jawab, disiplin, dan percaya 

diri untuk mahasiswa. 

d. Melatih untuk berkerja sama baik secara individu maupun 

secara kelompok. 
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e. Menambah pengalaman terkait dengan bidang bekerja yang 

ditekuni.  

 

3. Bagi Fakultas Ekonomi-UNJ 

a. Menjalin hubungan kerja sama yang baik antara instansi 

atau perusahaan dengan universitas, khususnya Fakultas 

Ekonomi UNJ. 

b. Mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam 

menyerap dan mengaplikasikan pelajaran yang telah 

dipelajari pada kegiatan perkuliahan dilingkungan kampus 

sebagai bahan evaluasi. 

 

4. Tempat Praktek Kerja Lapangan 

 Praktikan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di perusahaan 

yang bergerak dalam bidang perbankan yaitu PT. BTN (Persero), yang 

mempunyai jenis usaha sebagai bank penyedia dana untuk tumbuhnya 

pembangunan perumahan nasional dengan fasilitas Kredit Pemilikan 

Rumah (KPR). Praktikan ditempatkan pada divisi Loan Administration 

pada Kantor Cabang Bekasi. 

Nama Perusahaan :   Bank Tabungan Negara 

Alamat     :  Jl. Sudirman No. 19, Bekasi 17143 , Indonesia. 

Telepon    :  021 – 8840649 

Faksimile    :  021 – 8849519 
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Email     :  www.btn.co.id  

Praktikan memilih Bank Tabungan Negara sebagai tempat praktik 

kerja lapangan karena meyakini bahwa PT. BTN (Persero) mempunyai 

kinerja yang sangat baik dan merupakan pesaing dari bank-bank 

terbaik yang memiliki rekam jejak kinerja yang baik selama beberapa 

tahun terakhir. 

 

5. Jadwal Waktu Praktek Kerja Lapangan 

5.1 Tahap Persiapan 

 Langkah pertama yang di lakukan oleh praktikan adalah 

mencari informasi tentang beberapa perusahaan yang memberi 

kesempatan kepada mahasiswa untuk melaksanakan praktik 

kerja lapangan, dari sekian banyak perusahaan, praktikan 

menelompokkan beberapa perusahaan yang mempunyai 

kredibilitas dan kinerja yang baik serta berlokasi yang 

berdekatan dengan kediaman praktikan. 

 Setelah itu praktikan  mengambil keputusan untuk 

mendaftar di satu perusahaan yaitu, Bank Tabungan Negara, 

setelah memutuskan, praktikan mengurus surat permohonan 

izin melaksanakan PKL di Biro Administrasi Akademik dan 

Kemahasiswaan (BAAK) yang ditujukan kepada kepala divisi 

Keungan dan HRD (Human Resource Department) PT. BTN 
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(Persero) Kantor Cabang Bekasi yang berlokasi di Jl. Sudirman 

No.19, Bekasi.  

 Setelah surat permohonan selesai dibuat oleh BAAK UNJ, 

kemudian surat permohonan izin praktik kerja lapangan 

tersebut diserahkan  ke kepala divisi Keungan dan HRD 

(Human Resource Department) PT. BTN (Persero), untuk 

selanjutnya diberikan kepastian oleh pihak perusahaan.   

 Setelah menunggu selama 2 hari, praktikan mendapatkan 

konfirmasi secara langsung dari pihak perusahaan melalui 

telepon bahwa praktikan diberi kesempatan untuk 

melaksanakan praktik kerja lapangan di perusahaan tersebut 

dan sudah bisa memulai kegiatan sejak tanggal 24 Juni 2013 

sampai dengan selesai. 

 

5.2 Tahap Pelaksanaan 

 Praktikan melaksanakan PKL di PT. BTN (Persero) 

dimulai tanggal 24  Juni 2013 sampai dengan 26 Juli 2013, 

yang dilaksanakan : 

Hari Kerja   :  Senin-Jumat  

Pukul   :  07.30 – 17. 00 WIB 

Jam istirahat  :  12.00-13.00 WIB (Senin - Kamis)  

        11.30-13.30 WIB (Khusus hari  

      Jumat) 
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5.3 Tahap Pelaporan 

  Setelah menyelesaikan praktik kerja lapangan pada tanggal 

26 Juli 2013, praktikan mempunyai kewajiban membuat 

laporan praktik kerja lapangan mengenai apa yang telah 

dijalankan selama praktik berlangsung sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pelaksanaan praktik kerja lapangan. 

Penyusunan pelaporan dimulai dengan mendeskripsikan 

pekerjaan yang dilakukan selama praktik dilakukan, diikuti 

dengan mengumpulkan informasi tentang data-data perusahaan 

seperti : sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaan 

serta data-data lain yang terkait dengan pelaporan praktik kerja 

lapangan. Persiapan pelaporan dimulai sejak akhir bulan juni 

2013 sampai dengan akhir bulan desember 2013.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

 

 

 

 
2.1 Sejarah Perusahaan 

 Dengan maksud mendidik masyarakat agar gemar menabung, 

Pemerintah Hindia Belanda melalui Koninjklijk Besluit No.27 tanggal 16 

Oktober mendirikan POSTPAARBANK, yang kemudian terus hidup dan 

berkembang dan tercatat tahun 1939 telah memiliki 4 (empat) cabang yaitu 

Jakarta, Medan, Surabaya, dan Makasar. Pada tahun 1940 kegiatannya 

terganggu, sebagai akibat penyerbuan Jerman atas Netherland yang 

mengakibatkan penarikan tabungan besar-besaran dalam waktu yang 

relatif singkat (rush). Namun demikian keadaan keuangan 

POSTPAARBANK pulih kembali pada tahun 1941. 

 Tahun 1942 Hindia Belanda menyerah tanpa syarat kepada 

Pemerintah Jepang, Jepang membekukan kegiatan POSTPAARBANK dan 

mendirikan TYOKIN KYOKU sebuah bank yang bertujuan untuk menarik 

dana masyarakat melalui tabungan. Usaha Pemerintah Jepang ini tidak 

sukses karena dilakukan dengan paksaan. TYOKIN KYOKU hanya 

mendirikan satu cabang yaitu cabang Yogyakarta. 

 Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia 17 Agustus 1945 

memberikan inspirasi Bpk. Darmo Soetanto untuk memprakarsai 
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pengambilalihan TYOKIN KYOKU dari Pemerintah Jepang ke Pemerintah 

Republik Indonesia dan terjadilah pergantian nama menjadi Kantor 

Tabungan Pos. Bpk. Sarmo Soetanto ditetapkan oleh Pemerintah Republik 

Indonesia menjadi Direktur yang pertama. Tugas Pertama Kantor 

Tabungan Pos adalah melakukan penukaran uang Jepang dengan Oeang 

Republik Indonesia (ORI). Tetapi kegiatan Kantor Tabungan Pos tidak 

berumur panjang, karena Agresi Belanda (Desember 1946) mengakibatkan 

didudukinya semua kantor termasuk kantor cabang dari Kantor Tabungan 

Pos hingga tahun 1949. Saat Kantor Tabungan Pos dibuka kembali (1949), 

nama Kantor Tabungan Pos diganti menjadi Bank Tabungan RI. Sejak 

kelahirannya sampai berubah nama Bank Tabungan Pos RI, lembaga ini 

bernaung dibawah Kementrian Perhubungan. 

 Banyak kejadian bernilai sejaran sejak tahun 1950 tetapi yang 

substansif bagi sejarah BTN adalah dikeluarkannya UU Darurat No.9 

tahun 1950 tanggal 9 Februari 1950 yang mengubah nama “POSTPAAR 

BANK INDONESIA” berdasarkan staatsblat No. 295 tahun 1941 menjadi 

Bank Tabungan Pos dan memindahkan induk Kementrian dan Kementrian 

Perhubungan ke Kementrian Keuangan dibawah Menteri Urusan Bank 

Sentral. Walaupun dengan undang-undang darurat tersebut dikukuhkan 

dengan UU No. 36 tahun 1953 tanggal 18 Desember 1953. Perubahan 

nama dari Bank Tabungan Pos menjadi Bank Tabungan Negara 

didasarkan pada PERPU No. 4 tahun 1963 tanggal 22 Juni 1963 yang 

kemudian dikuatkan dengan UU No. 2 tahun 1964 tanggal 25 Mei 1964. 
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 Penegasan status Bank Tabungan Negara sebagai bank milik 

negara ditetapkan dengan UU No. 20 tahun 1968 tanggal 19 Desember 

1968 yang sebelumnya (sejak 1964) Bank Tabungan Negara menjadi BTN 

unit V. Jika tugas utama saat pendirian POSTPAAR BANK (1897) sampai 

dengan Bank Tabungan Negara (1968) adalah bergerak dalam lingkup 

penghimpunan dana masyarakat melalui tabungan, maka sejak tahun 1974 

Bank Tabungan Negara ditambah tugasnya yaitu memberikan pelayanan 

Kredit Perumahan Rakyat dan untuk pertama kalinya penyaluran KPR 

terjadi pada tanggal 10 Desember 1976, karena itulah tanggal 10 

Desember diperingati sebagai hari KPR bagi BTN. 

 Bentuk hukum Bank Tabungan Negara mengalami perubahan lagi 

pada tahun 1992, yaitu dengan dikeluarkannya PP No. 24 Tahun 1992 

yang merupakan pelaksanaan dari UU No. 7 tahun 1992 bentuk hukum 

Bank Tabungan Negara berubah menjadi Perusahaan Perseroan. Sejak itu 

nama Bank Tabungan Negara menjadi PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) dengan call name BTN. Status persero ini memungkinkan BTN 

bergerak lebih luas lagi dengan fungsinya sebagai bank umum. Dan 

memang untuk mendukung bisnis KPR tersebut, BTN mulai 

mengembangkan produk-produk layanan perbankan sebagaimana 

layaknya bank umum. BTN juga memiliki produk Tabungan, Giro, 

Deposito, ataupun layanan perbankan lainnya yang dimiliki oleh bank 

lain.   
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 Sukses BTN dalam bisnis KPR juga telah meningkatkan status 

BTN sebagai bank umum menjadi Bank Devisa pada tahun 1994. Layanan 

bank dalam bentuk penerbitan Letter of Credit (L/C), pembiayaan usaha 

dalam bentuk dollar, dll bisa diberikan BTN dengan status tersebut. 

Dengan status baru ini tidak membuat BTN lupa akan fungsi utamanya 

sebagai penyedia KPR untuk masyarakat menengah kebawah. Diakui 

memang bisnis perbankan yang semakin berkembang menuntut BTN 

untuk terjun sebagai pemenuhan dari statusnya sebagai bank umum dan 

bank devisa. Krisis ekonomi yang meluluh lantakkan sendi-sendi 

perekonomian Indonesia membuat keyakinan BTN untuk memutar 

kembali bisnis utamanya di bidang perumahan. 

2.2 Visi  dan Misi, Serta Nilai-nilai Dasar Bank BTN 

  Tahun 1997 manajemen BTN menetapkan kebijakan strategisnya 

untuk mengembalikan BTN pada bisnis intinya, yaitu bisnis pembiayaan 

perumahan. Keputusan ini pada akhirnya banyak membantu BTN dalam 

proses rekapitalisasi atau penambahan modal oleh pemerintah bagi bank 

yang menderita sakit karena pengaruh krisis ekonomi. Dengan 

rekapitalisasi tersebut, manajemen BTN telah menetapkan paradigma baru 

untuk mendukung MISI Bank BTN baru yaitu menjadi bank yang 

terkemuka dan menguntungkan dalam pembiayaan perumahan dengan 

VISInya yang baru yaitu :  
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 Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan 

industri ikutannya kepada lapisan masyarakat menengah kebawah, 

serta menyediakan produk dan jasa perbankan lainnya. 

 Menyiapkan dan mengembangkan SDM yang berkualitas dan 

profesional serta memiliki integritas yang tinggi. 

 Memenuhi komitmen kepada pemegang saham, yaitu menghasilkan 

laba dan pendapatan per saham yang tinggi serta ikut mendukung 

program pembangunan perumahan nasional. 

 Menyelenggarakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip 

kehati-hatian dan good corporate governance. 

 Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya. 

 Sebagai pedoman dalam mengelola usahanya, Direksi Bank BTN 

telah menetapkan Visi dan Misi Bank BTN yang wajib diketahui, dihayati, 

dan diamalkan oleh setiap pegawai, yaitu: 

2.2.1 Visi Bank BTN 

Menjadi bank yang terkemuka dalam pembiayaan 

perumahan dan mengutamakan kepuasan nasabah. 

2.2.2 Misi Bank BTN 

a. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan 

perumahan dan industri yang terkait, serta menyediakan 

produk dan jasa perbankan lainnya. 
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b. Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan professional serta 

memiliki integritas yang tinggi. 

c. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi 

berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan nasabah. 

d. Melaksanakan manajemen perbankan yang sehat sesuai 

dengan prinsip kehati-hatian dan good corporate 

governance untuk meningkatkan Shareholder Value 

e. Mempedulikan kepentingan masyarakat dan 

lingkungannya. 

2.2.3 Nilai-nilai Dasar 

 Nilai-nilai Dasar yang dianut oleh jajaran Bank 

BTN untuk mewujudkan Visi dan melaksanakan Misi Bank 

BTN adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai orang yang beriman dan bertaqwa, pegawai 

Bank BTN taat melaksanakan dan mengamalkan ajaran 

agamanya masing-masing secara khusuk. 

2. Pegawai Bank BTN selalu berusaha untuk menimba 

ilmu guna meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilannya demi kemajuan Bank BTN. 
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3. Pegawai Bank BTN mengutamakan kerjasama dalam 

melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan Bank BTN 

dengan kinerja yang terbaik. 

4. Pegawai Bank BTN selalu memberikan yang terbaik 

secara ikhlas bagi Bank BTN dan semua stakeholders, 

sebagai perwujudan dari pengabdian yang didasari oleh 

semangat kesediaan berkorban tanpa pamrih pribadi. 

5. pegawai Bank BTN selalu bekerja secara professional 

yang kompeten dalam bidang tugasnya. 

2.3 Budaya Perusahaan 

 Budaya Perusahaan dalam Bank BTN bisa disebut dengan POLA 

PRIMA. Dibagi menjadi 6 nilai-nilai dasar dan 12 prilaku utama, yaitu: 

a. Pelayanan Prima  : 1. Ramah sopan dan bersahabat 

      2. Peduli, Proaktif dan cepat tanggap 

b. Inovasi   : 3. Berinisiatif melakukan penyempurnaan 

      4. Berorientasi melakukan penyempurnaan 

c. Keteladanan   : 5. Menjadi contoh dalam berprilaku baik 

      6. memotifasi penerapan nilai budaya kerja 

d. Profesionalisme  : 7. Konpeten dan bertanggung jawab 



21 

 

      8. Bekerja cerdas dan tuntas 

e. Integrasi   : 9. Konsisten dan disiplin 

      10. Jujur dan berdedikasi 

f. Kerjasama   : 11. Tulus dan terbuka 

      12. Saling percaya dan menghargai 

2.4 Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi adalah rangka menuju segenap tugas pekerjaan 

untuk mencapai tujuan organisasi, hubungan antara fungsi-fungsi tersebut 

serta wewenang dan tanggung jawab dari tiap-tiap tugas pekerjaan. 

Sehingga dengan melihat struktur tersebut kita dapat mengetahui alur 

pendelegasian masalah ataupun orang-orang yang bertanggung jawab pada 

bidang-bidang tertentu. 

 Dalam  rangka memenuhi kebutuhan nasabah dimasa yang akan 

datang, PT. BTN (Persero) menyederhanakan fungsi kantor cabang yang 

ada dengan tingkatan wewenang dan tanggung jawab yang cukup penting. 

Di bawah ini diberikan uraian tentang rincian tugas dan tanggung jawab 

dari tiap-tiap jabatan : 

a. Branch Manager 

1) Pengembangan bisnis cabang 
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a) Mengelola hubungan dengan nasabah 

b) Menyimpan rencana bisnis untuk cabang 

c) Membimbing kampanye promosi dan upaya-upaya 

pemasaran 

2) Perencanaan dan penyusunan kebijakan 

a) Menyusun kebijakan cabang sesuai dengan kebijakan pusat. 

b) Menetapkan target kerja untuk seluruh unit kerja cabang 

c) Membuat perencanaan sumber daya manusia 

3) Pengawasan dan persetujuan bisnis cabang 

a) Mengambil keputusan bisnis 

b) Memotivasi bawahan dan rekan kerja 

b. Sekretaris 

1) Memanajemen kegiatan yang dilakukan oleh Branch 

Manager 

2) Meregistrasi surat masuk surat keluar 

3) Merigistrasi kas 

4) Mengatur dan mengkomunikasikan pertemuan-pertemuan 

Kepala Cabang 

c. Retail Service 

1) Loan Service 

a) Melakukan fungsi layanan kredit, pelunasan dan 

penyelesaian klain debitur 

b) Menganalisa permohonan kredit 



23 

 

c) Melakukan fungsi layanan permohonan pembayaran extra 

dan advance 

d) Menangani alih debitur 

e) Melakukan aktivitas surat menyurat dan merata usahakan 

berkas yang menjadi ruang lingkup pekerjannya 

2) Teller Sercvice 

a) Melayani setoran tunai angsuran kredit cabang sendiri 

maupun cabang lain 

b) Mengelola proses kas cabang 

c) Melayani setoran dan pembayaran deposito 

d) Melayani penyetoran dan penarikan tabungan tunai 

e) Menerima transaksi giro 

3) Customer Service 

a) Memberikan informasi kepada nasabah 

b) Memberikan pelayanan tabungan 

c) Memberikan pembayaran bunga deposito 

d) Melayani proses pembukaan rekening rupiah dan valas 

e) Melayani proses pemindahbukuan 

d. Operation 

1) Personalia  

a) Melakukan manajemen personalia dan administrasi pajak 

karyawan 

b) Melakukan logistic, perawatan dan pemeliharaan gedung 
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c) Memastikan cabang mengikuti kebijaksanaan dan prosedur 

d) Melakukan administrasi kepagawaian 

e) Melakukan proses pembayaran hak pegawai 

f) Mengalokasi biaya uang muka 

g) Membuat laporan kepegawaian 

2) Loan Administration 

a) Memproses permohonan kredit ritel 

b) Melakukan penilaian anggunan 

1. Membuat surat persetujuan kredit, menghitung biaya 

realisasi dan membuat master debitur. 

2. Pencairan dana realisasi, dana notaris dan dana 

apparaisel 

3. Mengadministrasikan dana jaminan tahanan 

c) Mengadministrasikan kredit umum 

1. Menerima form aplikasi kredit umum dan analisa kredit 

2. Memproses permohonan pinjaman dokumen pokok 

3. Mempersiapkan dan melakukan realisasi kredit umum 

4. Mengadministrasikan R/K dan dossier kredit umum 

5. Menghitung, menginformasikan dan pembayaran 

bunga, denda dan pokok 

3) Transaction Prossesing 

a) Melakukan proses transaksi operasional non tunai 
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b) Melakukan proses transaksi yang merupakan tindak lanjut 

atas transaksi yang dilakuakn oleh unit kerja lain. 

c) Pemrosesan transaksi pemindahan bukuan dana, kredit, dan 

umum 

d) Perawatan hardware dan software computer 

e) Perawatan dan pemeliharaa mesin ATM 

 

e. Accounting & control 

1) Bookeping 

a) Mengontrol data transaksi harian 

b) Mengelola buku besar cabang 

c) Mengelola pembukuan transaksi 

d) Mengkoordinasikan data tindak lanjut pemeriksaan 

e) Memantau dan merekonsiliasi rekening cabang 

 2)   Reporting 

a) Mempersiapkan laporan keuangan 

b) Menganalisa laporan keuangan 

c) Sistem informasi manajemen cabang 

d) Memberikan perhatian atas hasil kredit dan membuat rencana 

kerja serta anggaran 

e) Mengadministrasikan pelaporan cabang 
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f. Collection work Out 

1) Melakukan identifikasi terjadinya tunggakan 

2) Melakukan pembinaan kredit retail 

3) Memantau kelancaran pembayaran kredit 

4) Memantau dana KPR untuk kebutuhan pembinaan debitur 

 Struktur organisasi tersebut dapat bekerja secara efisien serta 

memungkinkan adanya pemisahan tugas, tanggungjawab, dan 

wewenang yang jelas pada setiap bagian yang ada. Dengan demikian 

kesinambungan antara pimpinan dan staff dibawahnya dapat tercapai 

dengan baik. (Struktur Organisasi Terlampir) 

 

2.5 Kegiatan Umum Perusahaan 

 Kondisi persaingan dalam industry perbankan yang semakin tajam 

telah menuntun semua jajaran staff Bank Tabungan Negara sebagai 

pemasar yang tangguh. Di bidang usaha PT Bank Tabungan Negara 

(Persero) diarahkan kepada perbaikan ekonomi nasional.  

 Bank menurut Undang – undang Negara Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan yang dimaksud dengan bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak.
3
 Dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan 

                                                           
3
 Pengertian Bank menurut UU No.10 Tahun 1992 Tentang Perbankan  
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meliputi tiga kegiatan yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan 

memberikan jasa bank lainnya.  

 Bank Tabungan Negara (BTN) sebagai Badan Usaha Milik Negara 

sebagai wadah pembiayaan proyek perumahan rakyat yang diberi tugas 

oleh Pemerintah melalui surat Menteri Keuangan No. B-49/MK.1974 

serta menghimpun dana masyarakat melalui Tabungan, Deposito dan 

Giro. Bank Tabungan Negara mempunyai berbagai produk dana yang 

ditawarkan kepada masyarakat. Produk-produk itu diantaranya adalah 

Tabungan Batara, Tabungan Batara Prima, Tabungan e’Batara Pos, 

Tabungan Batara Junior, Tabungan Haji Nawaitu, Giro Rupiah, 

Deposito Berjangka Rupiah, Giro Valas, Deposito Berjangka Valas. 

 Segmen perbankan syariah melayani kebutuhan masyarakat akan 

manfaat pelayanan perbankan yang berbasiskan syariah Islam, 

sekaligus juga mengisi salah satu segmen perbankan yang tumbuh 

secara pesat dalam beberapa tahun ini. Bank Tabungan Negara juga 

mempunyai produk dana syariah seperti Tabungan Batara Wadiah, 

Tabungan Batara Mudharabah, Tabungan Haji Baitullah, Deposito 

Batara Mudharabah, Giro Batara Wadiah.   
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 

 

 

3.1 Bidang Kerja 

 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. 

BTN (Persero) ditempatkan di Bagian Loan Administration yaitu 

Bagian Administrasi Kredit kurang lebih selama satu bulan. Dalam 

pelaksanaan PKL praktikan melaksanakan tugas-tugas seperti : 

1. Menyusun laporan pencairan dana jaminan dalam bentuk 

software. 

2. Melakukan proses administrasi data Laporan Penilaian Akhir 

ke dalam Master Database di computer dan ikut memverifikasi 

data tersebut. 

3. Meregister buku Laporan Penilaian Akhir (LPA) yang akan 

diserahkan kepada bagian analis. 

4. Membantu membuat surat tugas pelaksanaan penilaian untuk 

pihak KJPP (Kantor Jasa Penilai Publik) mengadakan survey.  

 

3.2 Pelaksanaan Kerja 

 Praktikan menjalankan praktik kerja lapangan selama kurang lebih 

satu bulan terhitung mulai tanggal 24 Juni 2013 sampai dengan 26 Juli 

2013. Kegiatan praktik pelaksanaan ini sesuai dengan jadwal yang 
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berlaku di Bank Tabungan Negara, yaitu mulai hari Senin hingga hari 

Jumat, dengan jam kerja 07.30 WIB sampai dengan 17.00 WIB. 

 Pada tahap awal, praktikan melakukan observasi dan pengenalan 

terhadap lingkungan dan rekan kerja yang ada di seluruh divisi, Kepala 

Cabang Bekasi, dan khususnya staff Loan Administration.  

 Praktikan mulai mendapatkan pengarahan dan penjelasan 

mengenai ruang lingkup PT. BTN (Persero) serta tugas apa saja yang 

harus dikerjakan tentu dengan diberikan bimbingan dan pengawasan 

dalam hal melakukan pekerjaannya. 

 Secara lebih lengkap tugas yang dijalankan oleh praktikan selama 

kegiatan praktik kerja lapangan di PT. BTN (Perseroan) adalah sebagai 

berikut : 

1) Menyusun laporan pencairan dana jaminan dalam bentuk 

software. 

 Laporan pencairan dana jaminan adalah dana yang di tahan 

sebagai jaminan oleh pihak Bank Tabungan Negara kepada 

pengembang (developer), dimana dana tersebut dapat di 

cairkan apabila telah menyelesaikan syarat-syarat yang 

diberikan oleh Bank Tabungan Negara seperti dari segi 

legalitas (Sertifikat dan IMB), listrik dan bestek (jalan dan 

saluran air). Retensi terhadap listrik dan bestek perlu adanya 

survey terlebih dahulu untuk mengetahui secara nyata apakah 

listrik dan besteknya sudah sesuai atau belum, apabila pada 
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waktu survey listrik dan besteknya sudah terpasang dan sudah 

jadi maka akan segera dilakukan proses retensi pencairan. 

Sedangkan untuk retensi legalitas tidak perlu diadakan survey 

cukup dengan menyertakan bukti sertifikat dan IMB (Izin 

Mendirikan Bangunan) maka retensi pencairan akan segera 

proses. Besaran dana nya ialah Sertifikat 3% dari harga jual, 

IMB 2% dari harga jual, listrik Rp. 1.500.000, dan bestek Rp. 

2.000.000 pada setiap rumahnya.  

2) Melakukan proses administrasi data Laporan Penilaian Akhir 

ke dalam Master Database di computer dan ikut memverifikasi 

data tersebut. 

 Proses input/entry dari data Laporan Penilaian Akhir yang 

diberikan oleh Appraiser/KJPP (Kantor Jasa Penilai Publik) 

yang telah melakukan taksasi terhadap agunan. Dari laporan 

tersebut secara langsung menilai/memverifikasi kesiapan 

bangunan yang akan dilakukan proses akadnya. Verifikasi 

dinilai dari kesiapan bangunan layak huni/tidak, apakah 

instalasi listriknya sudah terpasang atau belum, jalan 

lingkungannya sudah di cor/di aspal, saluran air nya sudah 

dibuat atau belum serta tersedianya Plat rumah. Namun yang 

tak terlupa juga dan paling penting dari segi legalitas agunan 

tersebut Sertifitkat dan Izin Mendirikan Bangunan (IMB) sudah 

lengkap atau belum. Semua hal tersebut penting untuk 
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diperhatikan apabila ingin segera diadakannya akad. Data pada 

Master database Laporan Penilaian Akhir (LPA) akan proses 

dalam sistem E-Loan.  

3) Meregister/pencatatan buku LPA yang akan diserahkan kepada 

bagian analis. 

 Melakukan registrasi/pencatatan buku hasil laporan 

appraisal dalam bentuk Laporan Penilaian Akhir (LPA) yang 

dilakukan oleh Kantor Jasa Penilai Publik (KJPP) untuk 

diserahkan ke bagian analis kredit ke dalam berkas sebagai 

arsip. 

4) Membantu membuat surat tugas pelaksanaan penilaian untuk 

Appraiser (KJPP/Kantor Jasa Penilai Publik) 

 Surat tugas yang dibuat adalah surat permohonan kepada 

Appraiser untuk melakukan taksasi nilai rumah yang akan 

dijadikan agunan dan memerintahkan untuk memastikan 

kesiapan agunan dengan bukti foto terlampir dalam buku 

laporan Appraisial. 

 

3.3 Kendala yang Dihadapi 

 Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan praktikan mengalami 

kendala - kendala. Adapun kendala -kendala tersebut secara umum 

dibagi menjadi kendala yang dihadapi oleh praktikan serta kendala 

yang dihadapi perusahaan. 
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Berikut adalah kendala yang dihadapi oleh praktikan : 

1. Praktikan sering mengalami miskomunikasi antara pihak Bank dan 

pihak developer sehingga menyebabkan ketidaksesuaian antara 

data yang dibutuhkan dengan data yang didapatkan. 

2. Sering terjadi ketidaksesuaian antara data pada dokumen satu 

dengan dokumen yang lain dalam proses peng-input-an data dalam 

buku Laporan Penilaian Akhir (LPA) karena pihak Loan 

Administration sebagai pihak yang berwenang menerima laporan 

kurang teliti melihat kelengkapan dokumennya. 

3. Ketika melakukan filling dokumen LPA sering terjadi kesulitan 

karena banyak dokumen yang masih belum dilengkapi (seperti, 

Sertifikat, IMB, bukti bayar listrik, bestek ,dll). Hal ini 

dikarenakan banyaknya persyaratan dokumen yang harus 

dilengkapi. 

Dalam kasus ini berkaitan dengan apa yang dijelaskan oleh ilmu 

pengantar manajemen yang menjelaskan tentang kinerja karyawan. 

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Masalah yang 

dialami praktikan adalah ketika kinerja Staff  Loan Administration 

kurang baik dalam memeriksa kelengkapan dokumen dampaknya 

adalah sering terjadi ketidaksesuaian antara data pada dokumen satu 

dengan yang lain dalam proses penginputan data buku laporan 
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penilaian akhir sehingga atas masalah tersebut menimbulkan proses 

yang lama dalam memverifikasi data. Hal tersebut membuat suatu 

pekerjaan menjadi tidak efisien. 

Kinerja perusahaan menjadi tidak efisien seiring dengan sering 

terjadinya miskomunikasi antara pihak Bank dengan pihak developer, 

kinerja sebuah perusahaan salah satunya dipengaruhi oleh komunikasi 

organisasi dimana komunikasi tersebut secara efektif dapat 

menjelaskan orientasi kepentingan organisasi. berupa cara kerja di 

dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus 

dilakukan dalam organisasi.  

 

Kendala yang dihadapi perusahaan : 

1. PT. BTN (Persero) sudah ter-sertifikasi ISO, proses kredit itu 151 

yaitu 1 hari terima dan input berkas kedalam sistem, 5 hari proses 

(proses analisa oleh tim analis, input appraisal dan LPA, verifikasi 

pendapatan dan rumah tinggal), 1 hari pencairan. Terkadang Buku 

Laporan Penilaian Akhir (LPA) hasil survey yang dilakukan oleh 

pihak Aprraiser sering kali dating lebih dari 3 hari diserahkan 

kepada bagian Loan Administration. Hal tersebut juga 

menghambat dalam hal proses pemberian kredit. 

2. Kelengkapan berkas yang masih belum terpenuhi dari pihak 

developer seperti legalitas, bukti bayar listrik (jika listrik belum 
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terpasang). Hal tersebut menghambat Loan Administration untuk 

input ke dalam sistem sehingga mengganggu proses ISO 151. 

3. Konfirmasi kepada pihak appraisal (penilai) sebelum lewat waktu 

dan konfirmasi kepada pihak developer untuk segera memenuhi 

kelengkapan berkas yang masih belum lengkap. 

4. Developer (pengembang) sering kali memohon untuk sesegera 

mungkin memproses perumahan yang mereka kembangkan, 

padahal dilihat dalam segi kesiapan bangunan belum memenuhi 

kriteria yang telah ditentukan oleh pihak Bank. Hal tersebut 

membuat adanya manipulasi data dari data yang sebenarnya untuk 

kepentingan pihak developer.  

5. Fasilitas yang ada belum memadai untuk pegawai bekerja secara 

maksimal, seperti ruangan yang sempit sehingga dalam 

penyimpanan document/berkas tidak tertata dengan rapi,  

 

3.4 Cara Mengatasi Kendala  

 Dalam mengatasi kendala, praktikan selalu berusaha agar 

mendapatkan hasil yang terbaik dalam penyelesaian tugasnya.  Usaha -

usaha yang dilakukan praktikan antara lain adalah : 

1. Cara mengatasi kendala sering terjadinya miskomunikasi dengan 

cara membangun sikap terbuka dan juga perasaan positif pada 

lawan bicara. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
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Devito tentang Efektifitas Komunikasi Interpersonal yang 

mengemukakan bahwa : 

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas komunikasi 

interpersonal ada 5 (lima) yaitu : sikap keterbukaan kepada 

orang yang diajak berinteraksi, empati terhadap lawan 

bicara, adanya sikap saling mendukung satu sama lain, 

positif dan membangun sikap kesetaraan dengan orang 

yang diajak berinteraksi.
5
 

 

2. Kendala sering terjadinya ketidaksesuaian antara data pada 

dokumen satu dengan dokumen yang lain dalam proses peng-

input-an data dalam buku Laporan Penilaian Akhir (LPA) karena 

pihak yang menerima laporan kurang teliti melihat kelengkapan 

dokumennya, maka diperlukan nya konumikasi organisasi yang 

baik di dalam suatu tim kerja sesuai dengan terori yang 

dikemukakan oleh Thomas Lambert “Ketelitian kerja adalah 

kemampuan untuk bekerja dengan teliti sehingga dapat 

menghindari terjadinya kesalahan kerja”. Hal ini sejalan dengan 

yang dikemukakan oleh Ahmad Sutedjo bahwa “Ketelitian kerja 

adalah kemampuan individu untuk melakukan sesuatu dengan 

cara cepat, cermat dan teliti”. 

3. Sebelum data di input praktikan melakukan pemeriksaan secara 

detail dan jika ada data yang bermasalah segera di konfirmasikan 

kepada pihak Appraisal (KJPP) untuk dapat memastikan 

kesesuaian data tersebut. 

                                                           
5
  Devito, Efektifitas Komunikasi Interpersonal. 1997. 
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4. Sebaiknya dokumen yang belum lengkap diberikan keterangan 

untuk dapat membedakan dengan dokumen yang telah lengkap. 

Pemberian keterangan memudahkan dalam proses filling 

dokumen dan memudahkan untuk menagih kembali dokumen-

dokumen yang masih kurang lengkap.  

5. Fasilitas yang ada harus diperhatikan dan memadai agar dapat 

menunjang pekerjaan pegawai secara maksimal. Fasilitas 

penunjang lainnya seperti tempat penyimpanan dokumen agar 

memudahkan dalam pencariannya dan tertata dengan rapi. 

 Masalah umum yang dihadapi pada kasus yang praktikan hadapi 

adalah koordinasi antara pihak yang terkait yaitu Bank, KJPP (Kantor 

Jasa Penilai Publik/Appraisal) dan Developer (Pengembang). Bank 

selaku pihak yang akan memberikan dana kredit telah memberikan 

ketentuan yang jelas mengenai syarat-syarat yang harus dipenuhi 

untuk pihak developer. Pihak KJPP (Kantor Jasa Penilai 

Publik/Appraisal) selaku tim penilai terhadap agunan, hanya 

memberikan laporan terhadap apa yang ditemukan di lapangan. 

Sedangkan tugas developer sebagai pengembang dari perumahan yang 

akan diberikan kredit dan sebagai perantara calon debitur dengan pihak 

bank. Adanya miskomunikasi yang terjadi antara pihak bank dan pihak 

developer tidak seharusnya terjadi jika pihak developer mematuhi apa 

yang telah menjadi ketentuan yang ditetapkan oleh pihak bank, karena 

mengenai data apa yang dibutuhkan sudah diatur secara jelas, seperti: 
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kesiapan dari kondisi bangunan, mengenai legalitas (sertifikat dan 

IMB), listrik, dan bestek. Yang terjadi adalah pihak developer 

mencoba memaksakan kesiapan bangunan untuk segera diadakannya 

akad sedangkan syarat dan ketentuannya masih belum sepenuhnya 

terpenuhi.Memang tidak sepenuhnya kesalahan ada pada pihak 

developer, pihak bank sebagai pihak yang memproses laporan tersebut 

menyetujui dokumen yang belum sepenuhnya terlengkapi, hal ini 

dikarenakan adanya tekanan dari pihak developer meminta untuk 

sesegera mungkin memproses akad atas pemberian kredit yang telah 

diajukan. Pihak bank seharusnya berhak menolak pengajuan tersebut 

namun atas dasar kepercayaan dan pertimbangan bisnis yang dijalani 

maka pengajuan tersebut disetujui.  

 Diluar dari masalah tersebut, secara umum masalah yang dialami 

pada sarana penyediaan penyimpanan dokumen, banyaknya dokumen 

yang tidak didukung oleh sarana penyimpanan yang memadai 

akibatnya pada saat akan mencari berkas yang diinginkan mengalami 

kesulitan. Akan menjadi lebih mudah apabila disediakan sarana yang 

sudah dikelola dengan baik sehingga pengelolaan akan menjadi lebih 

mudah, terkontrol, dan rapi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

 

 

4.1 Kesimpulan 

 Dengan dilakukannya praktik kerja lapangan yang dilakukan 

selama kurang lebih satu bulan, praktikan telah mengalami 

pengalaman nyata di dunia kerja, pengalaman ini menjadi sebuah hal 

yang sangat penting untuk praktikan guna mengembangkan 

keterampilan, wawasan, ilmu pengetahuan, agar di hari kemudian apa 

yang telah dilakukan menjadi sebuah pengalaman yang bermanfaat 

bagi praktikan. Juga sebagai cara untuk lebih mematangkan dan 

mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia kerja yang 

sesungguhnya..  

 Praktik kerja lapangan ini juga sebagai media dalam 

mengaplikasikan teori-teori serta materi yang didapatkan selama masa 

perkuliahan, dengan melakukan observasi dan analisis terhadap 

kondisi yang ada pada dunia kerja praktikan berharap dapat 

memecahkan permasalahan yang ada pada lingkungan kerja melalui 

berbagai solusi pemecahan yang tentunya didapatkan dalam 

pengalaman perkuliahan.  

 Selama pelaksanaan praktik kerja lapangan banyak pelajaran yang 

bisa diambil oleh praktikan, diantaranya adalah :  
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1. Praktikan memperoleh pengalaman di lingkungan kerja, yang 

antara lain praktikan mengetahui kegiatan sebuah perusahaan 

perbankan, sistem kerja dan kegiatan yang dilakukannya. Praktikan 

megetahui bagaimana alur pemberian kredit yang diberikan oleh 

pihak PT. BTN (Persero) 

2. Praktikan dapat belajar mengenai bagaimana cara beradaptasi dan 

bersosialisasi dengan lingkungan kerja yang baru, menciptakan 

sebuah hubungan yang baik antar rekan kerja, serta membangun 

komunikasi yang baik antar satu dengan yang lain, bagaimana 

menciptakan keharmonisan agar tekanan beban pekerjaan bisa 

diredam. Bekerja sama dalam sebuah tim dengan baik.  

3. Praktik kerja lapangan sebagai suatu gambaran bagi praktikan 

untuk mempersiapkan diri menuju sebuah kematangan secara fisik 

dan mental sehingga membentuk praktikan menjadi individu yang 

senantiasa ingin terus belajar, ingin terus mengembangkan 

keterampilan, juga memberi gambaran tentang nilai-nilai 

kedisiplinan dalam dunia kerja, nilai kejujuran, serta tanggung 

jawab yang mungkin luput dari pembelajaran selama perkuliahan.  

4. Dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan praktikan mengalami 

kendala seperti ; Praktikan sering mengalami miskoordinasi 

anatara pihak Bank dan pihak developer sehingga menyebabkan 

ketidaksesuaian antara data yang dibutuhkan dengan data yang 

didapatkan, sering terjadi ketidaksesuaian antara data pada 
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dokumen satu dengan dokumen yang lain dalam proses peng-

input-an data dalam buku Laporan Penilaian Akhir (LPA) karena 

kurang telitinya pihak yang menerima buku tersebut mengenai 

kelengkapan yang harus ada, ketika melakukan filling dokumen 

LPA sering terjadi kesulitan karena banyak dokumen yang masih 

belum dilengkapi (seperti, Sertifikat, IMB, bukti bayar listrik, 

bestek ,dll). Hal ini dikarenakan banyaknya persyaratan dokumen 

yang harus dilengkapi. 

5. Namun dari kendala-kendala tersebut dapat diatasi dengan cara-

cara tertentu antara lain ; tidak bergantung pada satu atau beberapa 

orang ketika harus menyelesaikan tugas, mau bertanya kepada 

staff-staff lain untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam 

menyelesaikan satu tugas, masalah ketidakpahaman terhadap 

software diatasi dengan cara latihan secara terus menerus dengan 

menggunakan data yang telah di back-up  sampai data di tersebut 

dapat diolah dengan baik tanpa ada kesalahan sedikitpun, latihan 

dilakukan berulang-ulang sehingga dari latihan tersebut praktikan 

mampu memahami cara kerja software tersebut dengan baik. 

Sedangkan dari ketidaksesuaian data dapat diatasi dengan 

meninjau kembali dengan teliti kepada staff yang bersangkutan 

sebelum data di-input ke dalam sistem I-Loan, Fasilitas yang ada 

harus diperhatikan dan memadai agar dapat menunjang pekerjaan 

pegawai secara maksimal. Fasilitas penunjang lainnya seperti 



41 

 

 

tempat penyimpanan dokumen agar memudahkan dalam 

pencariannya dan tertata dengan rapi. 

 

4.2 Saran 

 Berdasarkan atas pengalaman praktikan selama melakukan praktik 

kerja lapangan dan juga demi kebaikan praktik kerja lapangan 

selanjutnya dan juga bagi mahasiswa yang ingin melaksanakan praktik 

kerja lapangan di PT. BTN (Persero) pada khususnya, maka praktikan 

memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat secara praktis 

maupun secara akademis di kemudian hari. Adapun saran yang 

diberikan praktikan adalah sebagai berikut :  

1. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a) Pihak Fakultas Ekonomi UNJ hendaknya menjalin 

kerjasama dengan berbagai perusahaan yang mempunyai 

kredibilitas serta tanggung jawab yang tinggi sehingga 

ketika mahasiswa melaksanakan PKL dapat bekerja dan 

mendapatkan pengalaman serta ilmu yang bermanfaat 

sesuai dengan keluaran  yang menjadi tujuan Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

b) Menyediakan persiapan pembekalan PKL secara intensif 

sebagai bentuk penyiapan calon praktikan yang akan 

melaksanakan PKL. 
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2. Bagi PT. BTN (Persero) Kantor Cabang Bekasi 

a) Memperhatikan fasilitas kantor, khususnya yang ada di 

divisi loan administration, fasilitasnya masih belum cukup 

memadai seperti koneksi internet yang sering terputus, 

komputer yang kemampuan aksesnya masih sangat rendah. 

b) Lebih memperhatikan kembali kedisiplinannya, masih 

banyak pegawai datang telat waktu sehingga dapat 

merugikan perusahaan. 

c) Kepala cabang hendaknya dapat mengawasi kinerja para 

pegawainya sehingga berbagai masalah dalam kegiatan 

operasional dapat diselesaikan dengan cepat.  

d) Agar memperbaiki sistem koordinasi kepada para pihak 

lainnya seperti Kantor Jasa Penilai Publik sebagai tim 

Appraiser dan Developer selaku pengembang perumahan 

agar proses yang dilakukan berjalan dengan baik dan 

lancar.  

e) Sebaiknya ada perbedaan mengenai lingkup kerja 

mahasiswa S1 dengan siswa SMK. Agar mahasiswa S1 

dapat mengerjakan pekerjaan yang lebih sulit 

disbandingkan dengan siswa SMK. 

3. Bagi Mahasiswa  

a) Praktikan harus mempersiapkan diri dengan baik, baik dari 

segi keterampilan, pemahaman, serta ilmu pengetahuan 
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agar dapat membantu praktikan dalam pelaksanaan praktik 

kerja lapangan. 

b) Praktikan harus aktif, berkomunikasi dengan baik dengan 

rekan-rekan kerja, aktif mencari informasi yang ada dalam 

lingkungan kerja.  

c) Untuk membentuk sikap professional praktikan harus 

menjunjung tinggi nilai kedisiplinan, tanggung jawab, serta 

kejujuran dan kerja keras.  

d) Praktikan harus mampu beradaptasi, menyesuaikan diri 

dengan lingkungan kerja serta bersosialisasi dengan baik 

terhadap rekan bekerja. 
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LAMPIRAN 
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Surat Permohonan Izin PKL 

Lampiran  1 
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Surat Keterangan PKL 

 

 

Lampiran  2 
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Lembar Penilaian PKL 

 

 

 

 

Lampiran  3 
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Lampiran 4 

Daftar Absensi PKL 
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Lampiran 5 

 

Jadwal Kegiatan PKL 

FAKULTAS EKONOMI- UNJ TAHUN AKADEMIK 2013/2014 
 

 
 

NO BULAN KEGIATAN MEI JUNI JULI AGUST SEPT OKT NOV DES 

1 Pendaftaran PKL         

2 Kontak dengan 

Instansi/Perusahaan 

untuk penempatan 

PKL 

        

3 Surat permohonan 

PKL ke 

Instansi/Perusahaan 

 

 

       

4 Penjelasan umum 

tentang PKL kepada 

semua Program Studi 

        

5 Pembukaan Program 

PKL dan Ceramah 

Etika Kerja PKL 

        

6 Penentuan Supervisor         

7 Pelaksanaan Program 

PKL 

        

8 Penulisan Laporan 

PKL 

        

9 Penyerahan Laporan 

PKL 

        

10 Koreksi Laporan PKL         

11 Penyerahan Koreksi 

Laporan PKL 

        

12 Batas akhir 

penyerahan Laporan 

PKL 

        

13 Penutupan Program 

PKL dan Pengumuman 

Nilai PKL 

        

Data diolah oleh penulis 

      Jakarta, 18 Desember 2013 

      Mengetahui, 

      Pembantu Dekan I, 

 

 

 

 

      Setyo Ferry Wibowo, SE, M.Si 

      NIP. 197206171999031001 
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DAFTAR KEGIATAN HARIAN 

Lampiran 6 

No. Tanggal Kegiatan 

1. 24 Juni 2013 

 

Menemui General Branch Manager untuk penerimaan 

pelaksanaan praktik kerja lapangan. 

Menemui kepala divisi loan administration beserta staff PT. 

BTN (Persero) 

Mendapatkan penjelasan mengenai deskripsi kerja staff 

loan administration  

2. 25 Juni 2013 Melakukan latihan membuat retensi dana pencairan dana 

menggunakan software khusus 

Mulai diberikan kesempatan untuk melakukan pembuatan 

retensi dana pencairan..  

3. 26 Juni 2013 Mendapatkan penjelasan mengenai Buku Laporan 

Penilaian Akhir untuk di input ke dalam Master Database 

LPA. 

Mulai diberikan kesempatan untuk melakukan penginputan 

data buku LPA dari beberapa KJPP (Kantor Jasa Penilaian 

Publik) ke dalam Master Database LPA. 

4. 27 Juni 2013     Mendapatkan penjelasan mengenai alur proses pemberian 

kredit. 

Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Membantu staff loan administration mengirim surat tugas 

untuk pihak KJPP melalui fax (Kantor Jasa Penilai Publik.. 

5. 28 Juni 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Membantu staff loan admin melakukan pencatatan/register 

buku LPA untuk diserahkan kepada bagian analis.  

Menyerahkan buku LPA yang telah di register ke bagian 
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Analis. 

6. 1 Juli 2013        Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Membantu untuk mengirimkan fax surat tugas untuk 

beberapa KJPP (Kantor Jasa Penilai Publik) 

7. 2 Juli 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Membantu untuk mengirimkan fax surat tugas untuk 

beberapa KJPP (Kantor Jasa Penilai Publik) 

8.  3 Juli 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Membantu staff loan admin melakukan pencatatan/register 

buku LPA untuk diserahkan kepada bagian analis.  

9. 4 Juli 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Membantu staff loan admin membuat surat tugas untuk 

KJPP (Kantor JAsa Penilai Publik) 

10. 5 Juli 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Membantu untuk meregister Memo yang akan diserahkan 

kepada bagian Keuangan dan Accounting. 

11. 8 Juli 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Membantu staff loan admin membuat surat tugas untuk 

KJPP (Kantor JAsa Penilai Publik) 
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12. 9 Juli 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa KJPP 

(Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master Database 

LPA. 

Membantu staff loan admin melakukan pencatatan/register 

buku LPA untuk diserahkan kepada bagian analis.  

Menyerahkan buku LPA yang telah di register ke bagian 

Analis. 

13. 4 Juli 2013 melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa KJPP 

(Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master Database 

LPA. 

Menyerahkan buku LPA yang telah di register ke bagian 

Analis. 

14. 10 Juli 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Membantu untuk mengirimkan fax surat tugas untuk 

beberapa KJPP (Kantor Jasa Penilai Publik) 

15. 11 Juli 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Membantu untuk meregister Memo yang akan diserahkan 

kepada bagian Keuangan dan Accounting. 

16. 12 Juli 2013 Membantu staff loan admin melakukan pencatatan/register 

buku LPA untuk diserahkan kepada bagian analis.  

Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Menyerahkan buku LPA yang telah di register ke bagian 

Analis. 

17. 15 Juli 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 
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Membantu staff loan administration mengirim surat tugas 

untuk pihak KJPP melalui fax (Kantor Jasa Penilai Publik) 

18. 16 Juli 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Membantu staff loan administration mengirim surat tugas 

untuk pihak KJPP melalui fax (Kantor Jasa Penilai Publik) 

19. 17 Juli 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Membantu staff loan admin membuat surat tugas untuk 

KJPP (Kantor JAsa Penilai Publik) 

20. 18 Juli 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Menyerahkan buku LPA yang telah di register ke bagian 

Analis. 

21. 19 Juli 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Membantu staff loan admin membuat surat tugas untuk 

KJPP (Kantor JAsa Penilai Publik) 

22. 22 Juli 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Membantu untuk meregister Memo yang akan diserahkan 

kepada bagian Keuangan dan Accounting. 

23. 23 Juli 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Membantu staff loan admin membuat surat tugas untuk 

KJPP (Kantor JAsa Penilai Publik) 
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24. 24 Juli 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Membantu untuk meregister Memo yang akan diserahkan 

kepada bagian Keuangan dan Accounting. 

25. 25 Juli 2013 Melakukan penginputan data buku LPA dari beberapa 

KJPP (Kantor Jasa Penilaian Publik) ke dalam Master 

Database LPA. 

Menyerahkan buku LPA yang telah di register ke bagian 

Analis. 

26. 26 Juli 2013 Meminta data perusahaan untuk laporan pelaksanaan PKL  

Berpamitan kepada seluruh kepala cabang, kepala divisi, 

serta staff PT. BTN (Persero) 

Meminta surat keterangan telah melaksanakan PKL di PT. 

BTN (Persero) 
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Lampiran 7 

 

Struktur Organisasi PT. BTN (Persero) Kantor Cabang Bekasi 

Diolah oleh penulis  
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Laporan Penilaian Akhir 

Lampiran  9 
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Format Data Input LPA 

Lampiran  9 
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lanjutan 
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Lampiran 10 

Surat Tugas untuk KJPP 
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  Lampiran 11 

FOTO KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


